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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompos yang memiliki variasi variabel kotoran sapi, sampah organik, dan MOL 

akan mengalami peningkatan temperatur pengomposan lebih cepat dibandingkan 

dengan kompos dengan variasi variabel lainnya. 

2. Kompos yang diberi MOL memiliki pH awal yang lebih rendah dibanding dengan 

kompos yang tidak diberi MOL. 

3. Kompos yang diberi MOL sebagai bioaktivator akan lebih cepat matang, pada 

percobaaan run 1 yang diberi MOL matang dalam 9 hari sedangkan percobaan run 

3 yang tidak diberi MOL matang dalam 13 hari. 

4. Pemakaian MOL sebagai dekomposer dalam pembuatan kompos berpengaruh pada 

pertumbuhan kecambah, pada percobaaan run 1 yang diberi MOL memiliki daya 

kecambah sebesar 88 %, sedangkan percobaan run 3 yang tidak diberi MOL 

memiliki daya kecambah sebesar 72 %. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ditarik beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan pada kondisi temperatur yang lebih stabil agar 

pengukuran parameter lebih maksimal. 

2. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai komposisi mol untuk mengetahui 

parameter kandungan dan karakteristik MOL. 
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